BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada pelayanan rekam medis di Puskesmas Sidorejo Kabupaten Kediri belum terdapat formulir persetujuan umum (general consent) dan proses pembuatan desain formulir persetujuan umum (general consent) mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 69 Tahun 2014 dan sesuai dengan teori dan regulasi yang dibutuhkan Puskesmas

2. Hasil sosialisasi penerapan desain formulir didapatkan hasil bahwa desain formulir baru mudah dipahami dan sesuai kebutuhan di Puskesmas Sidorejo

3. Pemahaman pasien sebelum menggunakan formulir persetujuan umum (general consent) diketahui 25% pasien masih kurang memahami hak dan kewajiban pasien di Puskesmas Sidorejo

4. Pemahaman pasien sesudah menggunakan formulir persetujuan umum (general consent) diketahui 95% pasien sudah memahami hak dan kewajiban pasien di Puskesmas Sidorejo

5. Didapatkan hasil rata-rata pemahaman pasien sebelum penggunaan desain formulir baru adalah 18,25 dan hasil rata-rata pemahaman pasien sesudah penggunaan desain formulir baru adalah 19,80. Terjadi peningkatan pemahaman pasien dengan selisih 1,55 sesudah penggunaan desain formulir baru. Berdasarkan hasil pengolahan data dari uji Independent T-Test yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa  sig 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan pemahaman pasien sebelum dan sesudah penggunaan formulir persetujuan umum (general consent) di Puskesmas Sidorejo Kabupaten Kediri
B. Saran

1. Mengembangkan desain formulir persetujuan umum (general consent) di Puskesmas Sidorejo Kabupaten Kediri
2. Menjadikan formulir berdayaguna bagi pelayanan di Puskesmas Sidorejo Kabupaten Kediri
3. Meningkatkan efektivitas pelayanan dengan penggunaan formulir persetujuan umum (general consent)
4. Bagi peneliti meningkatkan pemahaman mengenai formulir rekam medis
